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253 Jemaah Indonesia Diberangkatkan

Penerbangan
Umrah
Kembali Dibuka

JAKARTA (KR) - Jemaah umrah dari
Indonesia yang sudah lama antre me-
nunggu boleh merasa lega. Sebab, Ming-
gu (1/11), penerbangan umrah dari Tanah
Air telah dibuka kembali. Menteri Per-
hubungan (Menhub) Budi Karya Sumadi
menyambut baik dan bersyukur atas
pembukaan kembali penerbangan umrah
dari Indonesia oleh Pemerintah Arab
Saudi, kemarin. Sebanyak 253 jemaah
umrah dari Indonesia diterbangkan oleh
maskapai Saudi Arabia dari Bandara
Internasional Soekarno Hatta.

“Kami turut senang dengan dibukanya
kembali penerbangan umrah dari Indo-
nesia. Kami meminta para jemaah tetap
disiplin menerapkan protokol kesehatan
saat menggunakan pesawat maupun saat
beribadah. Semoga ibadahnya mabrur
dan tetap sehat,” kata Menhub Budi
Karya Sumadi di Jakarta, kemarin.

Sebelumnya, penerbangan umrah dari
Indonesia sempat ditutup sejak Februari
2020 akibat pandemi Covid-19. Pener-
bangan umrah perdana itu, dioperasikan
oleh maskapai Saudia nomor penerbang-
an SV 817 rute Jakarta-Jeddah dengan
jadwal keberangkatan pukul 10.45 WIB
dan landing 16.30 waktu setempat.

Jemaah umrah asal Indonesia yang ikut
di dalam penerbangan dengan pesawat
berbadan lebar (wide body) Boeing 777-
300 tersebut berjumlah 253 orang jemaah.
Duta Besar Arab Saudi untuk Indonesia
Essam bin Abed Al-Thaqaf turut melepas

keberangkatan mereka.

Berdasarkan informasi dari Atase
Perhubungan Indonesia di Jedah, untuk
sementara yang diizinkan membawa um-
rah adalah maskapai asal Arab Saudi
yaitu Saudi Airlines.

Langkah tersebut sebagai uji coba Pe-
merintah Arab Saudi untuk mempermu-
dah kontrol pemberlakuan protokol kese-
hatan. Uji coba dilakukan selama No-
vember-Desember 2020. Arab Saudi juga
menetapkan sejumlah syarat lainnya,
misal jemaah umrah luar negaranya
harus berusia 18-50 tahun.

President Director PT Angkasa Pura I1
(Persero) Muhammad Awaluddin menga-
takan, calon jemaah umrah dipastikan
ikut menjalani protokol kesehatan di
Bandara Soekarno-Hatta sebelum be-
rangkat ke Tanah Suci. "Protokol kese-
hatan itu salah satunya pemeriksaan
hasil PCR Test yang berlaku tidak lebih
dari 72 jam sebelum waktu pembe-
rangkatan,” jelasnya.

Sementara itu, menurut marketing bi-
ro perjalanan Umrah Surya Citra Ma-
dani (SCM), Suwabdi, yang diberang-
katkan adalah semuanya di bawah usia
50 tahun. Ini adalah sekaligus uji coba,
untuk nantinya menyusun protap bagi
yang akan ikut umrah dari Indonesia.

“Yang pasti, pesawatnya menggunakan
maskapai Saudi. Sedang Garuda Indo-
nesia baru diperbolehkan ke Saudi tahun
2021” katanya. (Imd).-f

KR-Surya Ad Lesma
TEMBAKAU TERDAMPAK HUJAN: Pekerja menjemur rajangan tembakau di lahan lereng Gunung
Merapi kawasan Manisrenggo, Klaten, Minggu (1/11). Mendekati puncak masa panen, harga jual
tembakau rajangan justru anjlok karena terdampak musim hujan.

Banjir dan Longsor Landa Cilacap

CILACAP (KR) - Sedikitnya 200
rumah warga Dusun Ciberem dan
Dusun Ujunggagak Desa Ujung-
gagak Kecamatan Kampunglaut, Ci-
lacap terendam banjir, akibat melu-
apnya aliran Sungai Cimeneng dan
melimpas ke daerah aliran sungai di
Kampunglaut, Minggu (1/11). Luap-
an aliran Sungai Cimeneng itu meru-
pakan kiriman dari daerah hulu sun-
gai, tepatnya di daerah Lumbir,
Banyumas, yang diguyur hujan lebat
pada Sabtu sore hingga malam.

Banjir luapan aliran Sungai Ci-
meneng itu tidak hanya menggenan-
gi pemukiman warga, namun meng-
genangi lahan pertanian di wilayah
tersebut. Akibat banjir tersebut tang-
gul sungai sepanjang 400 meter

terkikis dan terancam bobol. "Untuk
mengatasi masalah tersebut diper-
lukan karung plastik (kandi) dan
kawat bronjong, sekaligus untuk me-
ninggikan tanggul agar tidak lim-
pas,” ujar Camat Kampung Laut
Asep Kuncoro.

Kepala Pelaksana Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah (BPBD)
Cilacap, Tri Komara Sidhy mengata-
kan, pada saat yang bersamaan ter-
jadi pula tebing longsor di Dusun
Ciglagah RT02/RWO05 Desa Ker-
tajaya Kecamatan Gandrungmangu,
Cilacap. Namun demikian, longsoran
tebing itu tidak sampai menelan kor-
ban, tidak mengenai rumah warga.
Kerugian akibat peristiwa itu, turap
sepanjang 10 meter rusak berat.

Dilaporkan pula, banjir yang
menggenangi wilayah Timur Cilacap
berangsur-angsur surut, terutama
banjir di Kecamatan Nusawungu
yang sempat menggenangi empat de-
sa, terdiri Desa Nusawungu, Ke-
dungbenda, Banjareja dan Klumprit.
"Hari ini di Nusawungu tidak ada la-
gi genangan,’katanya.

Sedang banjir di Kecamatan Kro-
ya, masih menyisakan 316 rumah
pada tiga desa tergenangi banjir.
Diantaranya, Desa Mujur 150 rumah
yang masih terdampak banjir, Desa
Gentasari 125 rumah, dan Desa
Kedawung 41 rumah. Sedang Desa
Mujurlor yang sebelumnya terparah
akibat banjir, kini telah surut sehing-
ga tidak ada lagi genangan. (Mak)-f

Analisis KR
Kenaikan UMP

Prof Dr Jaka Sriyana ‘ -{‘

PERDEBATAN tentang penetapan upah minimal bagi
pekerja di sektor usaha selalu mengemuka di akhir tahun.
Penetapan besaran Upah Minimal Provinsi (UMP) untuk
tahun 2021 juga telah menimbulkan berbagai pendapat yang
beragam di tengah masyarakat. Melemahnya situasi pereko-
nomian nasional akibat pandemi Covid-19 tentu menjadi fak-
tor utama yang akan berdampak pada penetapan UMP 2021
oleh pemerintah. Pertumbuhan ekonomi negatif selama
tahun 2020 tentu mengakibatkan penurunan pendapatan
masyarakat di sektor rumah tangga maupun sektor usaha.
Bukan hanya penurunan produksi dan laba usaha, namun
banyak juga unit-unit bisnis yang terpaksa harus menutup
usahanya. Salah satu komponen biaya yang harus ditang-
gung pengusaha adalah biaya tenaga kerja sebagai salah
satu komponen utama dalam produksi. Faktor biaya tenaga
kerja inilah yang senantiasa menjadi polemik antara peng-
usaha, pekerja, dan pemerintah dalam proses pengambilan
kebijakan penetapan upah minimal setiap tahun. Dari sisi
pengusaha, dimaklumi jika sebagian besar meminta peme-
rintah tidak menaikkan UMP 2021 dengan alasan pandemi.
Dari sisi pekerja, permintaan untuk menaikkan UMP juga da-
pat dipahami sebagai respons atas dampak resesi ekonomi.

* Bersambung hal 7 kol 1
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Sumber: Kementerian Agama Kanwil Provinsi DIY

YOGYA (KR) - Pemda
DIY mulai mensosialisas-
ikan keputusan Upah Mi-
nimum Provinsi (UMP)
DIY ke tingkat kabupaten/-
kota serta melakukan peng-
awasan apakah perusaha-
an benar-benar melak-
sanakan keputusan ter-
sebut. Sejauh ini belum ada
laporan dari pengusaha
yang ingin mengajukan pe-

APINDO MENERIMA KEPUTUSAN GUBERNUR

Pemda DIY Sosialisasikan Kenaikan UMP

nundaan kenaikan UMP.
"Biasanya keberatan da-
tang dari UMKM yang
baru melakukan usaha
atau bangkit dari keterpu-
rukan akibat Covid-19.
Laporan itu biasanya ma-
suk akhir Desember atau
awal Januari, tapi semoga
tidak ada. Perusahaan di
DIY memberikan rerata
gaji di atas UMP dan

Usai Liburan
Masker Tetap
Dipakai

UMK. Kami harapkan hal
itu tetap terjadi pada
tahun 2021, syukur-syu-
kur semakin banyak yang
memberikan di atas UMP,”
ungkap Sekda DIY Bas-
kara Aji, Minggu (1/11). Se-
perti diberitakan, Upah
Minimum Provinsi (UMP)
DIY tahun 2021 naik sebe-
sar 3,54 persen dari UMP
tahun ini atau menjadi Rp
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1. Nasional:

| Sumber: Posko Terpadu Penanganan Covid-19 Pemda DIY dan Nasional.

= @ bpdy
Data Kasus Covid-19 Minggu, 1 November 2020 @

- Pasien positif 412.784 (+2.696).
- Pasien sembuh 341.942 (+4.141). - Pasien sembuh 3.160 (+13).
- Pasien meninggal 12.943 (+74).

w_v.w bpddly CO.I;I
2. DIY:
- Pasien positif 3.861 (+16).

- Pasien meninggal 93 (+0).
(KR-Riallralgrafis Arko) |

1.765.000. Hal itu tertuang
dalam keputusan Guber-
nur DIY nomor 319/KEP/-
2020 tentang penetapan
UMP DIY 2021 pada 31
Oktober.

Terpisah, Ketua Umum
Kamar Dagang dan
Industri (Kadin) DIY GKR
Mangkubumi menyam-
paikan sebelumnya pem-
bahasan UMP menjadi
dilema banyak pihak, ter-
lebih dalam kondisi pande-
mi Covid-19 saat ini. Sebab
para pengusaha terbebani
karena kondisi saat ini,
tetapi DIY dianggap memi-
liki UMP paling rendah se-
lama ini.

”Kita mengajak semua
pihak berpikir positif peri-
hal penetapan UMP DIY
2021 agar masyarakat kita
bisa terbantu satu sama
lain, tidak hanya ekonomi
tapi sosialnya,” tandasnya.

Terpisah  perwakilan
Asosiasi Pengusaha Indo-

nesia (Apindo) DIY Tim
Apriyanto menuturkan pi-
haknya menerima kepu-
tusan kenaikan UMP DIY
2021 tersebut karena su-
dah ditetapkan berdasar-
kan kesepakatan dan re-
komendasi Dewan Pe-
ngupahan. Meskipun ba-
nyak pengusaha yang
mengalami kesulitan da-
lam menghadapi tantang-
an ekonomi, namun pihak-
nya tidak bisa mendahu-
lukan kepentingan kelom-
pok sendiri apabila ingin
perekonomian segera pulih
di tengah era pandem
Covid-19 ini.

Senada, Ketua DPD
Konfederasi Serikat Pe-
kerja Seluruh Indonesia
(KSPSI) DIY Ruswadi me-
ngaku gembira atas pene-
tapan UMP DIY 2021 yang
mengalami prosentase ke-
naikan cukup tinggi, bah-
kan di atas Jawa Tengah.

(Ria/Ira)-f
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Migunani Tumraping Liyan

MARI kita bershodagoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodagqoh Bapak/Ini para dermawan
bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR
setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan
Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening BCA
126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto
bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

NO NAMA ALAMAT RUPIAH
696 Boy ... 100,000.00
JUMLAH .............. Rp 100,000.00

s/d 31 Oktober 2020 Rp 374,540,000.00

s/d 01 November 2020 ... Rp 374,640,000.00

( Tiga ratus tujuh puluh empat juta enam ratus em-
pat puluh ribu rupiah )

Siapa menyusul?

SLEMAN (KR) - Hujan
deras yang terjadi Ming-
gu (1/11), mengakibatkan
talut di Dusun Jetis Ge-
bang RT 6/44 Wedomar-
tani Ngemplak Sleman,
longsor. Tidak ada korban
jiwa dalam kejadian itu,
namun tiga unit sepeda
motor yang sedang ter-
parkir, tertimbun.

Kapolsek  Ngemplak
Kompol Wiwik Haritu-
lasmi menjelaskan, peris-
tiwa tersebut terjadi seki-
tar pukul 14.30. "Saat itu
hujan deras, saksi Serly
yang tinggal di kos dekat
lokasi, mendengar suara
gemuruh dari talut depan
tempat tinggalnya. Sete-
lah dicek ternyata talut
longsor dan longsoran ta-
nah menimbun kenda-
raan yang parkir di ba-
wah tanggul,” ungkap

LONGSOR DI NGEMPLAK SLEMAN

Talut Runtuh, Tiga Motor Tertimbun

Kapolsek ketika dikonfir-
masi,tadi malam.

Talut yang berlokasi di
depan sebuah kos-kosan

KR-Dok Polsek Ngempak.
Warga dibantu relawan TNI dan Polri melakukan
evakuasi motor yang tertimbun longsor.

itu, dengan ketinggian 6
meter dan di bawah talut
terdapat beberapa rumah
warga. Selain menimbun

3 motor, longsoran talut
juga menghalangi jalan
ke rumah warga tersebut.

Untuk mengamankan
lokasi, petugas mema-
sang garis polisi dan me-
minta warga tidak men-
dekat. Pengangkatan ke-
tiga unit motor itu, di-
lakukan warga masyara-
kat, relawan, TNI dan
Polri. Setelah berhasil,
mereka juga member-
sihkan tanah agar jalan
menuju rumah warga
yang ada di bawah talut,
bisa dilewati.

”Garis polisi sudah ka-
mi pasang, selain itu, ka-
mi juga mengimbau agar
warga tidak mendekati
talut,” ujar Kapolsek, se-
raya berharap warga me-

ningkatkan kewaspa-
daan saat hujan dan
angin. (Ayu)-f

SUNGGUH

SUNGGUH
Ter[ddl

e BELUM lama ini kan-
tor saya menyelenggara-
kan pentas seni. Saya tam-
pil membaca puisi dan
merias wajah dengan ri-
asan make-up tebal. Ke-
tika saya pulang dan
membersihkan riasan,
anak lelaki saya yang ber-
umur 11 tahun berko-
mentar, "Mama jangan pa-
kai riasan tebal.” Ketika
saya jawab bahwa saya
harus pakai riasan, anak
saya tetap protes, “Jadi
mama malu kalau tidak
pakai riasan?” (Indah No-
vita Dewi, Perum Bumi
Permata Sudiang Blok E2/-
25, Sudiang Makassar)-f



